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Abstract: A study entitled the application of the PBL (Problem Base Learning)
learning model to the physics learning outcomes of class VIII students at SMPN 3
Selong has been carried out. This study aims to see whether there is an influence of

the PBL (Problem Base Learning) learning model on student learning outcomes in
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the subject of style and motion in class VIII SMPN 3 Selong. This type of research is
quantitative by measuring learning outcomes from the post-test results given at the
end of learning. The population used in this study was class VIII, totaling 100

people. The total sampling technique took only two classes, namely class VIII A as
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the experimental class and class VIII B as the control class. The research hypothesis
was carried out using the t test with the results obtained thitung = 7.023 > traper = 1.763
Ho rejected H; accepted using a significant level of 5%.
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Pendahuluan

Pendidikan telah berlangsung sejak awal
peradaban dan budaya manusia. Bentuk dan cara
Pendidikan sudah mengalami banyak sekali perubahan
sesuai dengan perkembangan zaman. Pendidikan
merupakan wusaha dasar yang disengaja untuk
mengembangkan kepribadian seseorang. Setiap warga
negara berhak memperoleh pendidikan dan pemerintah
suatu  sistem

berkewajiban  menyelenggarakan

yang
mencerdaskan kehidupan bangsa(Romadhoni et al.,
2017).

Indonesia sangatlah berkembang pesat seiring dengan

pendidikan ~ Nasional bertujuan  untuk

Dewasa ini perkembangan Pendidikan di

How to Cite:

perkembangan teknologi komunikasi yang memberikan
wadah bagi kesuksesan Pendidikan di Indonesia. Hal ini
mengakibatkan adanya persaingan yang sangat ketat di
dunia pendidikan, untuk menghadapinya diperlukan
kualitas pendidik yang bermutu dan professional
(Muspita & Hadiana, 2015).

Pendidik yang sukses adalah pendidik yang
memiliki kreativitas dan inovasi dalam berbagai proses
pembelajaran di dalam kelas guna memberikan
pemahaman kepada peserta didik. Pembelajaran fisika
khususnya apabila pendidik masih menggunakan
metode lama dalam penyampaian materi ajar di kelas

maka peserta didik akan cendrung cepat bosan dan
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jenuh dalam pembelajaran, hal demikian terlihat dari
hasil observasi awal yang dilakukan di kelas VIII SMP 3
Selong. Dimana didapatkan hasil observasi awal yakni
pendidik masih menggunakan metode ceramah tanpa
mengkombinasikan dengan metode atau bahkan
strategi yang bisa menunjukkan kemampuan/ potensi
peserta didik mengenai hal yang akan dibahas, peserta
didik lebih cendrung hanya mendengar dan mencatat
apa yang disampaikan oleh pendidik di depan kelas.
Selain itu pula didapatkan nilai rata- rata pembelajaran
fisika di kelas VIII yang terdahulu saat ini menjadi kelas
IX yang dijadikan sampel yakni memperoleh nilai 70
dimana KKM seharusnya 75. Hal inilah salah satu
penyebab ketidak sukesan pendidik dalam memberikan
pengajaran di dalam kelas, dikarenakan pendidik masih
tidak menggunakan metode yang dimana bisa
memperlihatkan potensi yang dimiliki peserta didik
untuk melatih kemampuan kritis peserta didiknya.
Pendidik hanya berfikir yang penting
pembelajaran di kelas selesai dan terpenuhi itu

tujuan

dianggap melihat ada

peningkatan pada potensi diri peserta didiknya.

cukup tanpa tidaknya

Model pembelajaran yang di butuhkan peserta
didik yaitu yang mampu menghasilkan kemampuan
untuk belajar (Ahmad et al., 2015). Setiap model
pembelajaran memiliki struktur tujuan pembelajaran
yang berbeda-beda tetapi pada intinya sama untuk
mencapai hasil belajar yang maksimal. Banyaknya
model pembelajaran yang dapat membangun proses
berpikir ilmiah peserta didik antara lain: Inquiry, POE,
problem based structure, discovery learning, project based
learning (PjBL), discovery learning, dan problem based
learning (PBL) (Yulianti & Gunawan, 2019). Dalam hal ini
ketertarikan muncul yang
ditemukan di sekolah maka diterapkanlah model

dan sesuai masalahj

pembelajaran problem based learning (PBL) dalam
pembelajaran fisika, dimana model pembelajaran
problem based learning (PBL) adalah proses pembelajaran
yang memiliki ciri-ciri pembelajaran di mulai dengan
pemberian masalah yang memiliki konteks dengan
aktif,

mengidentifikasi

dunia nyata, pembelajaran berkelompok

merumuskan ~ masalah  dan
kesenjangan pengetahuan mereka, mempelajari dan
mencari sendiri materi yang terkait dengan masalah dan
solusi dari masalah tersebut (Amir, 2016). Model
pembelajaran tersebut dianggap tepat digunakan guna
melihat kemampuan/ potensi masing- masing peserta

didik dalam memahami konsep pembelajaran fisika di
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kelas , dimana fisika sangat dekat dengan kehidupan
sehari- hari sehingga gampang untuk menerapkan

model pembelajaran tersebut di sekolah.

Metode

Jenis penelitian ini adalah eksperimen yang
dilaksanakan di SMPN 3 Selong kelas VIII pada
semester genap 2022/2023. Adapun sebelum pemilihan
sampel dilakukan uji homogenitas, dengan jumlah
populasi kelas VIII ada 5 kelas namun hanya diambil 2
kelas sebagai sampel yaitu kelas VIIIA dan VIIIB,
dimana kelas VIIIA sebagai kelas eksperimen dan VIIIB
sebagai kelas control. Penentuan sampel penelitian
menggunakan metode teknik total sampling. Desain
penelitian menggunakan control-group pre test and post
test design dengan teknik pengumpulan data meliputi
observasi, wawancara, dan tes. Sumber data berasal dari
penilaian oleh observer pre test dan post-test. Teknik
analisa data adalah hasil belajar dalam ranah kognitif
produk yang diwujudkan dalam bentuk nilai posttest
dan uji t.

Hasil dan Pembahasan

Tujuan utama dalam penelitian ini adalah untuk
melihat pengaruh penerapan model pembelajaran
Problem Base Learning (PBL) dalam pembelajaran fisika
kelas VIII di SMPN 3 Selong dalam ranah kognitif
peserta didik. Pada penelitian ini yang mengangkat
penelitian eksperimen dimana ada 2 kelas sebagai
sampel kelas VIII A yang diberikan perlakuan
menggunakan model pembelajaran PBL sedangkan
kelas VIII B sebagai kelas control yang menggunakan
model pembelajaran langsung yang biasa digunakan
dalam pembelajaran fisika oleh pendidik setempat. Data
mengenai hasil belajar Fisika kelas eksperimen dan kelas
kontrol diperoleh dari nilai post-test. Rata-rata nilai post-
test kelas kontrol dan kelas eksperimen dapat dilihat
pada Gambar 1.
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NILAI RATA - RATA
FISIKA

M kelas kontrol kelas eksperimen

80.3

70.1

1

Gambar 1. Nilai rata- rata hasil belajar fisika

Pada Gambar 1 dapat dilihat bahwa pengolahan

nilai hasil belajar Fisika
menunjukkan bahwa peserta didik yang menerima
pembelajaran dengan pembelajaran PBL

(Problem Based Learning) memiliki rata-rata nilai hasil
belajar yang lebih tinggi daripada peserta didik yang
menerima pembelajaran dengan model pembelajaran
langsung yang biasa digunakan di sekolah. PBL juga
memperlihatkan pengaruh yang baik bagi peserta didik
di aspek keterampilan dan minat belajar fisika peserta
didik, terlihat dari keinginan belajar dan mencari tahu
jawaban yang diberikan oleh pendidik dalam kasus
ataulatihan yang diberikan oleh pendidik hal tersebut
sesuai dengan hasi penelitian (Yunita et al., 2020).

Dari hasil perhitungan nilai rata- rata fisika
peserta didik kelas VIII dapat meningkatkan hasil
belajar fisika peserta didik sesuai dari gambar 1 dimana
terlihat nilai rata untuk kelas control sebesar 70.1
sedangkan untuk nilai rata- rata kelas eksperimen
sebesar 80.3 pada materi gaya dan gerak (Prayogi &
2013). Utrifani  (2014),
memperoleh hasil belajar yang maksimal,

Asy’ari, Menurut untuk
selain
memperhatikan isi materi yang diajarkan, sumber
belajar dan media pengajaran atau media instruksional
juga akan mewarnai hasil belajar. Apabila seorang
pendidik sudah menyediakan metode, stategi, dan
yang tepat
menghasilkan peningkatan dalam hasil belajar.

media  pembelajaran maka akan

Data pada gambar 1 selanjutnya diolah untuk

menentukan nilai homogenitas,

normalitas, dan wuji hipotesis. Hasil analisis data
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homogenitas, normalitas, dan hipotesis dengan
menggunakan uji t dapat dilihat pada table 1 di bawah

mi:

Tabel 1. Data Hasil Perhitungan Statistik Kelas
Eksperimen Dan Kontrol

Uji statistik Hasil
Homogenitas Homogen
Normalitas Terdistribusi normal
. . thitung = 7,023 > ttabel = 1,763
Hipotesis

Ho ditolak Hi diterima

Dari hasil data table diatas bahwa uji statistic
yang didapatkan dari hasil data penelitian dengan
menggunakan uji hipotesis uji t, yang sebelumnya telah
dan data
terdistribusi normal. Dari hasi perhitungan didapatkan
nilai hipotesis tjitung = 7,023 lebih besar dari tapet = 1,763.
Dengan demikian bahwa adanya pengaruh terhadapat

memenuhi syarat varians homogen,

hasil belajar siswa kelas VIII pada pelajaran fisika materi

gerak di SMPN 3 Selong.
Metode pembelajaran PBL menitikberatkan
kepada peserta didik agar lebih

aktif dalam memecahkan masalah yang diberikan oleh
pendidik, dimana pada saat pengerjaan soal seluruh
anggota kelompok diwajibkan menyelesaikan tugas dan
tanggung jawab masing-masing guna menyelesaikan
soal atau masalah yang di dapatkan. Tidak sampai
disana saja peserta didik juga saling berdiskusi dan
bertukar fikiran dengan seluruh anggota kelompok
sehingga memunculkan kelas yang produktif dalam
menyelesaiakan masalah yang ada (Ismatulloh &
Ropikoh, 2022).

Kaitannya model pembelajaran problem based
learning dengan hasil belajar siswa sebagai daya
penggerak atau pendorong dalam diri siswa yang
menimbulkan dan memberikan arah dalam kegiatan
belajar sehingga siswa bersemangat untuk belajar secara
aktif. Dengan motivasi yang tinggi, siswa akan
mempunyai energi yang besar sehingga siswa lebih aktif
dan dapat melakukan kegiatan belajar dengan frekuensi
yang lebih banyak, maka tingkat pengusaan materinya
akan lebih baik. Sebaliknya rendahnya motivasi siswa
akan mengurangi semangat dan keaktifan siswa dalam
belajar sehingga waktu yang digunakan tidak optimal
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dan tidak mempunyai tujuan yang pasti maka tingkat
penguasaan materinya akan rendah (Sitompul, 2021).
Hal ini sejalan dengan penelitian (Islamiah et al.,
2018) yang menyatakan bahwa model pembelajaran
berbasis masalah mampu menarik minat dan rasa ingin
tahu peserta didik agar bisa memecahkan suatu
permasalahan yang sedang dihadapi. Dengan model
pembelajaran PBL peserta didik akan memiliki jiwa
pantang menyerah dalam memecahkan berbagai
macam permasalahan yang muncul dari soal yang
diberikan oleh pendidik, dan pemikiran kritispun akan
muncul dari penyelesaian masalah yang dihadapi.

Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan pembahasan di atas,
berikut: 1)
Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)

maka dapat disimpulkan sebagai
dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam
pembelajaran fisika terlihat dari hasi rata- rata yang
dibuktikan dari kelas eksperimen yang memperoleh
80.3 yang

menggunakan metode ceramah mendapatkan nilai rata-

nilai sedangkan pada kelas control
rata sebesar 70.1 2) Model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) dapat memunculkan minat belajar dan
kemampuan berfikir peserta didik dalam memecahkan
permasalahan yang diberikan oleh pendidik, hal ini
terlihat dari keadaan kelas yang semula pasif menjadi

sangat produktif dalam pembelajaran fisika.

Ucapan Terimakasih

Ucapan terima kasih terutama ditujukan kepada bapak
kepala sekolah SMPN 3 Selong dan Ibu guru IPA kelas
VIII yakni Ibu Ropikoh yang sudah banyak membantu
dalam menyelesaikan penelitian ini sehingga dapat
terselesaikan tepat waktu dan sesuai dengan harapan
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